
BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pengolahan data dan analisa yang teah dilakukan, maka 

kesimpulan yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil peramalan, untuk ketersediaan TBS metode yang terpilih 

adalah exponential smoothing dengan nilai α = 0,95, sedangkan untuk jumlah 

TBS yang terolah metode yang terpilih adalah exponential smoothing dengan 

nilai α = 0,9. 

Tabel 6.1 Hasil Peramalan Ketersediaan TBS Januari – Desember 2017 

Month Forecast 

January 3.320.220 

February 3.320.220 

March 2.898.705 

April 3.687.352,0 

May 3.286.697 

June 2.740.991,0 

July 2.534.232 

August 4.014.701,0 

September 5.260.245 

October 4.979.639 

November 4.982.205 

December 3.744.198,0 

Sumber: Pengolahan Data (2017) 

 

Tabel 6.2 Hasil Peramalan TBS Olah Januari – Desember 2017 

Month Forecast 

January 3.280.220 

February 3.280.220 

March 2.952.890 

April 3.677.363 

Sumber: Pengolahan Data (2017) 
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Tabel 6.2 Hasil Peramalan TBS Olah Januari – Desember 2017 

Month Forecast 

May 3.313.085,0 

June 2.785.852,0 

July 2.535.236,0 

August 3.919.782,0 

September 5.176.198 

October 4.985.553 

November 4.984.912,0 

December 3.812.102,0 

Sumber: Pengolahan Data (2017) 

 

2. Hasil perencanaan ketersediaan TBS dan produksi CPO serta kendala sasaran 

lain tahun 2017 dengan Goal Programming adalah: 

Tabel 6.3 Perencanaan Ketersediaan TBS Tahun 2017 dengan Goal 

Programming 

Bulan Ketersediaan TBS (kg) 

Januari 4.299.685 

Februari 3.851.455 

Maret 3.678.457 

April 3.624.667 

Mei 3.624.667 

Juni 3.497.046 

Juli 3.771.604 

Agustus 3.763.335 

September 5.870.433 

Oktober 6.314.182 

November 5.714.589 

Desember 4.743.899 

Sumber: Pengolahan Data (2017) 
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Tabel 6.4 Perencanaan Produksi CPO Tahun 2017 dengan Goal 

Programming 

Bulan Ketersediaan TBS (Kg) 

Januari 753.892,96 

Februari 867.979,01 

Maret 693.929,15 

April 793.317,52 

Mei 702.274,63 

Juni 492.970,44 

Juli 590.418,44 

Agustus 1.079.586,36 

September 1.185.996,37 

Oktober 1.299.309,90 

November 1.213.626,8 

Desember 842.989,18 

Sumber: Pengolahan Data (2017) 
 

a. Target pengolahan TBS Tahun 2017 (0) 

Januari = -0,665 ≈ 0 

Februari = -0,822 ≈ 0 

Maret = 0,695  

April = 0,678 

Mei = 0,651 

Juni = -0,211 ≈ 0 

Juli = -0,663 ≈ 0 

Agustus = -0,890 ≈ 0 

September = -0,725 ≈ 0 

Oktober = -0,824 ≈ 0 

November = -0,775 ≈ 0 

Desember = -0,641 ≈ 0 

Bulan Maret, April dan Mei TBS tidak terolah sepenuhnya. 
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b. Waktu pengolahan Tahun 2017 

Januari = 220,18 jam 

Februari = 226,08 jam 

Maret = 225,29 jam 

April = 209,57 jam  

Mei = 238,42 jam 

Juni = 156,89 jam 

Juli = 228,62 jam 

Agustus = 333,72 jam  

September = 297,27 jam 

Oktober = 340,42 jam 

November = 289,52 jam 

Desember = 242,47 jam 

 

c. Biaya Pengolahan Tahun 2017 

Januari = Rp. 453.680.532,45 

Februari = Rp. 430.847.025 

Maret = Rp. 446.663.797 

April = Rp. 450.672.833 

Mei = Rp. 409.652.654 

Juni = Rp. 406.981.630 

Juli = Rp. 469.633.624 

Agustus = Rp. 515.556.153  

September = Rp. 428.263.159 

Oktober = Rp. 515.556.153 

November = Rp. 482.772.961 

Desember = Rp. 511.709.316 

 

d. Kapasitas Olah Tahun 2017 (target 15 ton) 

Januari = 14,78 ton 

Februari = 17,26 ton 

Maret = 15,28 ton 
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April = 13,96 ton 

Mei = 13,67 ton 

Juni = 10,97 ton 

Juli = 15,13 ton 

Agustus = 17,72 ton 

September = 14,81 ton  

Oktober = 16,86 ton 

November = 15,32 ton 

Desember = 14,31 ton 

Bulan Januari, April, Mei, Juni, September dan Desember kapasitas olah 

berada dibawah nilai 15 ton. 

 

e. Persentase Kehilangan Minyak (Oil Losses) Tahun 2017 (Standar = 

1,47%) 

Januari = 1,43% 

Februari = 1,64% 

Maret = 1,46% 

April = 1,34% 

Mei = 1,32% 

Juni = 1,08% 

Juli = 1,48% 

Agustus = 1,72% 

September = 1,43% 

Oktober = 1,63% 

November = 1,50% 

Desember = 1,31% 

Bulan Februari, Agustus, Oktober, November dan Desember perusahaan 

akan mengalami kehilangan minyak berada di atas standar. 

 

f. Persentase FFA (Free Faty Acid) Tahun 2017 (Standar = 3,50%) 

Januari = 2,96% 

Februari = 3,46% 
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Maret = 3,04% 

April = 2,74% 

Mei = 2,76% 

Juni = 2,17% 

Juli = 2,96% 

Agustus = 3,52% 

September = 3,29% 

Oktober = 3,32% 

November = 3,08% 

Desember = 2,75% 

Bulan Agustus nilai persentase FFA (Free Faty Acid) berada di atas 

standar. 

 

g. Persentase Kadar Moisture Tahun 2017 (Standar = 0,15%) 

Januari = 0,13% 

Februari = 0,15% 

Maret = 0,13% 

April = 0,11% 

Mei = 0,11% 

Juni = 0,08% 

Juli = 0,13% 

Agustus = 0,15% 

September = 0,22% 

Oktober = 0,13% 

November = 0,13% 

Desember = 0,12% 

Bulan September nilai persentase kadar moisture berada di atas standar. 

 

h. Persentase Dirt Content Tahun 2017 (Standar = 0,02%) 

Januari = 0,02% 

Februari = 0,02% 

Maret = 0,02% 
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April = 0,02% 

Mei = 0,02% 

Juni = 0,02% 

Juli = 0,02% 

Agustus = 0,02% 

September = 0,02% 

Oktober = 0,02% 

November = 0,02% 

Desember = 0,02% 

Semua nilai persentase dirt content tidak ada yang berada di atas standar. 

 

3. Berdasarkan analisa sensitivitas, maka perubahannya dapat dilihat sebagai 

berikut: 

a. Analisa sensitivitas koefisien fungsi tujuan: 

Kenaikan dan penurunan nilai jumlah produksi CPO bulan Januari 2017 

sampai dengan jumlah produksi CPO bulan Desember 2017 sama, yaitu 

naik menjadi 1 ataupun turun menjadi 0 tidak akan mengubah nilai 

optimal variabel keputusan. Sedangkan kenaikan dan penurunan nilai C13 

(jumlah ketersediaan TBS Januari 2017) sampai dengan C24 (jumlah 

ketersediaan TBS Desember  2017) sama, yaitu naik menjadi 1 ataupun 

turun menjadi 1 juga tidak akan mengubah nilai optimal variabel 

keputusan X1 sampai dengan X24. 

b. Analisa sensitivitas nilai ruas kanan (RHS): 

1) Analisa sensitivitas persentase FFA menjelaskan bahwa kenaikan nilai 

persentase FFA boleh hingga tidak terbatas, kecuali pada bulan 

Agustus hanya sampai mencapai nilai yang tertera pada Tabel 5.13, 

atau diturunkan sesuai dengan nilai yang tertera pada Tabel 5.13. 

2) Pemenuhan target produksi CPO tahun 2017 dapat dinaikkan hingga 

tidak terbatas, kecuali pada bulan September dapat dinaikkan sebesar 

1.114.099 kg. Sedangkan penurunan yang diperbolehkan hanya 

sampai mencapai nilai yang tertera pada Tabel 5.14. 
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3) Pemenuhan ketersediaan TBS dapat dinaikkan dan diturunkan hingga 

tidak terbatas. 

4) Target pengolahan TBS dapat dinaikkan hingga tidak terbatas. 

Sedangkan penurunan yang diperbolehkan hanya sampai mencapai 

nilai yang tertera pada Tabel 5.16. 

5) Biaya produksi CPO dapat dinaikkan hingga sebesar nilai yang tertera 

pada Tabel 5.17, kecuali pada bulan September dapat dinaiikan hingga 

tidak terbatas. Untuk penurunan yang diperbolehkan dapat diturunkan 

hingga tidak terbatas, kecuali pada bulan April, Agustus dan 

September sebesar nilai yang tertera pada Tabel 5.17. 

6) Persentase kehilangan minyak pada dapat dinaikkan dan diturunkan 

sebesar nilai yang tertera pada Tabel 5.18. Perubahan tersebut tidak 

akan merubah nilai optimal variabel keputusan. 

 

6.2 Saran 

Adapun saran yang diberikan penulis bagi perusahaan ataupun penelitian 

selanjutnya adalah: 

1. Sebaiknya perusahaan membuat suatu rencana kerja yang didasarkan pada 

hasil optimasi dengan mengikutsertidakan sumber daya lain guna 

perencanaan produksi yang lebih baik lagi pada masa yang akan datang. 

2. Untuk penelitian selanjutnya perlu dilakukan perhitungan bukan hanya yang 

berkaitan dengan proses pabrikasinya saja tetapi juga yang berkaitan dengan 

bagian perkebunan. 

 

 


